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LAMPIRAN 1 

GAMBAR EMKM PETERNAKAN SUMBER TERNAK 
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Gambar 6.1 Wawancara dengan Bapak Feri 

 

 

Gambar 7.1 Peternakan Sapi Potong Sumber Ternak 
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Gambar 8.1 Jerami Kering 

 

 

Gambar 9.1 Pakan Rumput 
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Gambar 10.1 Alat Transportasi (Pick-Up) 

 

 

Gambar 11.1 Selep Pakan 



113 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

GAMBAR BUKTI PEMBELIAN PAKAN DAN PENJUALAN HEWAN TERNAK 
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Gambar 12.1 Bukti Pembelian Pakan 

 

 

Gambar 13.1 Bukti Penjualan Ternak Sapi Tahun 2017 
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Gambar 14.1 Bukti Penjualan Ternak Sapi Tahun 2018 

 

 

Gambar 15.1 Bukti Penjualan Ternak Sapi Tahun 2019 
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Gambar 16.1 Bukti Penjualan Ternak Sapi Tahun 2020 

 

 



117 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 LAMPIRAN 3 

GAMBAR LAPORAN KEUANGAN 
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Gambar 17.1 Laporan Posisi Keuangan EMKM Sumber Ternak 2017 
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Gambar 21.1 Laporan Posisi Keuangan EMKM Sumber Ternak 2018 
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Gambar 22.1 Laporan Posisi Keuangan EMKM Sumber Ternak 2019 
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Gambar 23.1 Laporan Posisi Keuangan EMKM Sumber Ternak 2020 
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Gambar 24.1 Laporan Laba Rugi EMKM Sumber Ternak 2017 
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Gambar 25.1 Laporan Laba Rugi EMKM Sumber Ternak 2018 
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Gambar 26.1 Laporan Laba Rugi EMKM Sumber Ternak 2019 
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Gambar 27.1 Laporan Laba Rugi EMKM Sumber Ternak 2020 
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Gambar 28.1 CALK EMKM Sumber Ternak 2017 
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Gambar 29.1 CALK EMKM Sumber Ternak 2018 
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 Gambar 30.1 CALK EMKM Sumber Ternak 2019 

 



129 
 

 

Gambar 31.1 CALK EMKM Sumber Ternak 2020 
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LAMPIRAN 4 

 DAFTAR TABEL 
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Tabel 1.1  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/Tahun 
Judul 

Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 E., Ismadewi, 
N. K., 
Herawati, N. 
T., & Atmaja, 
A. T.  
(2017) 

Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Sesuai Dengan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Mikro, 
Kecil, dan 
Menengah 
(SAK EMKM) 
Pada Usaha 
Ternak Ayam 
Broiler (Studi 
Kasus Pada 
Usaha I Wayan 
Sudiarsa Desa 
Pajahan 
Kecamatan 
Pupuan 
Kabupaten 
Tabanan) 

Metode 
deskriptif 
kualitatif dengan 
mengumpulkan 
data, analisis 
data, interpretasi 
data dan 
kesimpulan. 

Proses 
penyusunan 
laporan keuangan 
usaha ayam 
broiler I Wayan 
Sudiarsa hanya 
menyusun catatan 
keuangan secara 
sederhana, 
kendalamyang 
dialami oleh 
usaha ayam 
broiler I Wayan 
Sudiarsa dalam 
menyusun laporan 
keuangan sesuai 
dengan SAK 
EMKM yaitu : 
a.Faktor SDM 
(Sumber Daya 
Manusia) dalam 
keuangan, 
b.Tingkat 
kompetensi, 
c.Lingkup 
organisasi yang 
kecil 
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2 Korompis, S., 
Tuerah, R., 
Tangon, J., & 
Malonda, D. 
(2021) 

 

Penyusunan 
Laporan 
Keuangan 
Berdasarkan 
SAK EMKM 
(Study Kasus 
Usaha 
Peternakan 
Ayam Petelur 
Di Desa 
Watumea 
Kecamatan 
Eris) 

 

Metode 
Kualitatif. 
Teknik 
pengumpulan 
data dilakukan 
secara 
triangulasi yaitu 
gabungan antara 
dokumentasi, 
observasi dan 
wawancara 

Ditemukan 
beberapa kendala 
sehingga proses 
pencatatan 
akuntansi tidak 
berjalan dengan 
baik, antaralain 
keterbatasan 
waktu dan 
pengetahuan 
pencatatan 
akuntansi. Hasil 
penyusunan 
laporan keuangan 
berdasarkan SAK 
EMKM pada 
usaha peternakan 
ayam peterlur di 
Desa Watumes 
berupa laporan 
posisi keuangan, 
laporan laba rugi, 
dan catatan atas 
laporan keuangan 

3 Alasta, F. I. S., 
& Ratnawati, 
D. (2022) 

Analisis 
Penerapan 
Akuntansi 
Pada Usaha 
Ternak Ayam 
Berdasarkan 
Standar 
Akuntansi 
Entitas Mikro 
Kecil Dan 
Menengah 

Metode 
kualitatif. 
Teknik 
pengumpulan 
data yang 
digunakan 
adalah 
wawancara, 
dokumentasi, 
observasi, dan 
studi literatur 
pustaka. Teknik 
analisis data 
menggunakan 
pengumpulan 
data, reduksi 
data, penyajian 
data, penarikan 
kesimpulan. 

Usaha ternak 
ayam "Master 
Chicken" belum 
menerapkan 
akuntansi di 
dalam 
usahanya, dan 
juga belum 
menyusun laporan 
keuangan sesuai 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan 
Entitas Mikro, 
Kecil, dan 
Menengah. 
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4 Septiana, P., & 
Khairudin. 
(2022) 

Penerapan 
SAK EMKM 
Pada UMKM 
Peternakan 
Ayam Boiler 

Deskriptif 
kualitatif. 
Sumber data 
yang digunakan 
penelitian Data 
Primer Yaitu 
melakukan 
wawancara 
secara Langsung 
dengan 
narasumber dan 
melakukan 
pencatatan hasil 
wawancara 
tersebut, 
metode 
pengumpulan 
Data peneliti 
mengunakan 
beberapa 
metode dalam 
proses 
pengumpulan 
data, seperti 
observasi, 
wawancara, 
dokumentasi. 

UMKM 
Peternakan Ayam 
Broiler  tidak 
memperkerjakan 
staff akuntansi 
dan tidak 
memiliki 
pencatatan 
sesuai dengan 
Standar 
Akuntansi 
Keuangan yang 
disahkan oleh 
Dewan IAI 
(Ikatan 
Akuntansi 
Indonesia) 
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5 Sujana, K., & 
Yudantara, G. 
A. P. (2022) 

 

Penerapan 
Sistem 
Pencatatan 
Keuangan Aset 
Biologis 
Berdasarkan 
SAK-EMKM 
Pada Usaha 
Ayam Petelur 
(Studi Kasus 
pada Ayodhya 
Farm di Desa 
Sukawana, 
Kecamatan 
Kintamani, 
Kabupaten 
Bangli, Bali) 

 

Penelitian 
kualitatif. 
Adapun teknik 
pengumpulan 
data dalam 
penelitian ini 
dilakukan 
melalui 
wawancara 
dilakukan 
kepada 
pemilik usaha 
ayam petelur 
dan karyawan 
untuk 
mengetahui 
bagaimana 
impelementasi 
dari 
pembuatan 
laporan 
keuangan 
sebelumnya 
terkait 
pengakuan atas 
aset biologis 
yang dimiliki 
usaha ini dan 
nantinya bila 
jika 
dilaksanakan 
penerapan SAK 
EMKM 
terhadap 
pengakuan 
terhadap aset 
biologis yang 
dimiliki. 

Pertama, 
pengakuan aset 
biologis dan 
produk 
agrikultur yang 
dihasilkan 
termasuk telah 
memenuhi syarat 
pembuatan 
laporan keuangan 
sesuai dengan 
PSAK 69 tentang 
Agrikultur, yang 
kedua dalam hal 
pengukuran, aset 
biologis dan 
produk agrikultur 
masih belum 
dilakukan 
sepenuhnya, yang
ketiga Dalam hal 
penyajian dan 
pengungkapan, 
usaha ini masih 
menggunakan 
laporan 
sederhana. 

 

 

Sumber : Data Diolah (2023) 
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125,630,000.00Rp      
125,630,000.00Rp     

4,800,000.00Rp          
(1,600,000.00)Rp        

400,000.00Rp             
(200,000.00)Rp           

86,250,000.00Rp        
(14,375,000.00)Rp      
28,800,000.00Rp        
(1,600,000.00)Rp        

102,475,000.00Rp     
228,105,000.00Rp      

-
-

187,600,000.00Rp      
40,505,000.00Rp        

228,105,000.00Rp      

PERIODE 31 DESEMBER 2017

SUMBER TERNAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN

ASET

Tabel 2.1 Laporan Posisi Keuangan 2017

LIABILITAS

EKUITAS
Modal
Laba
Jumlah Liabilitas & Ekuitas

ASET LANCAR
Kas
Jumlah Aset Lancar

ASET TETAP
Selep Pakan
Akumulasi Penyusutan Selep
Bak
Akumulasi Penyusutan Bak
Kendaraan
Akumulasi Penyusutan Kendaraan
Kandang
Akumulasi Penyusutan Kandang
Jumlah Aset Tetap
JUMLAH ASET

LIABILITAS & EKUITAS

 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2020) 
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179,405,000.00Rp         
179,405,000.00Rp        

3,200,000.00Rp             
(1,600,000.00)Rp           

200,000.00Rp                
(200,000.00)Rp              

71,875,000.00Rp           
(14,375,000.00)Rp         
27,200,000.00Rp           
(1,600,000.00)Rp           
84,700,000.00Rp          

264,105,000.00Rp           

187,600,000.00Rp         
76,505,000.00Rp           

264,105,000.00Rp           Jumlah Liabilitas & Ekuitas

Akumulasi Penyusutan Kendaraan
Kandang
Akumulasi Penyusutan Kandang
Jumlah Aset Tetap
Jumlah Aset

LIABILITAS & EKUITAS
LIABILITAS

EKUITAS
Modal
Laba

Kendaraan

ASET LANCAR
Kas
Jumlah Aset Lancar

ASET TETAP
Selep Pakan
Akumulasi penyusutan selep
Bak
Akumulasi Penyusutan Bak

ASET

Tabel 3.1 Laporan Posisi Keuangan 2018

SUMBER TERNAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PERIODE 31 DESEMBER 2018

 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2020) 
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169,480,000.00Rp     
169,480,000.00Rp     

1,600,000.00Rp         
(1,600,000.00)Rp        

400,000.00Rp            
(200,000.00)Rp           

57,500,000.00Rp       
(14,375,000.00)Rp      
25,600,000.00Rp       
(1,600,000.00)Rp        
67,325,000.00Rp       

236,805,000.00Rp    

-
-

187,200,000.00Rp     
49,605,000.00Rp       

236,805,000.00Rp    

Selep Pakan

Tabel 4.1 Laporan Posisi Keuangan 2019

SUMBER TERNAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PERIODE 31 DESEMBER 2019

ASET
ASET LANCAR
Kas
Jumlah Aset Lancar

ASET TETAP

LIABILITAS

Akumulasi Penyusutan Selep
Bak
Akumulasi Penyusutan Bak
Kendaraan
Akumulasi Penyusutan Kendaraan
Kandang
Akumulasi Penyusutan Kandang
Jumlah Aset Tetap
Jumlah Aset

LIABILITAS & EKUITAS

EKUITAS
Modal
Laba
Jumlah Liabilitas & Ekuitas  

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2020) 
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186,505,000.00Rp            
186,505,000.00Rp            

200,000.00Rp                   
(200,000.00)Rp                  

43,125,000.00Rp              
(43,125,000.00)Rp             
24,000,000.00Rp              

1,600,000.00Rp                
54,350,000.00Rp              

240,855,000.00Rp    

-
-

187,200,000.00Rp            
53,655,000.00Rp              

240,855,000.00Rp    

Tabel 5.1 Laporan Posisi Keuangan 2020

SUMBER TERNAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PERIODE 31 DESEMBER 2020

ASET
ASET LANCAR
Kas
Jumlah Aset Lancar

ASET TETAP

LIABILITAS

Bak
Akumulasi Penyusutan Bak
Kendaraan
Akumulasi Penyusutan Kendaraan
Kandang
Akumulasi Penyusutan Kandang
Jumlah Aset Tetap
Jumlah Aset

LIABILITAS & EKUITAS

EKUITAS
Modal
Laba
Jumlah Liabilitas & Ekuitas

 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2022) 
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147,000,000.00Rp      
147,000,000.00Rp       

2,500,000.00Rp          
12,600,000.00Rp        
16,200,000.00Rp        

3,200,000.00Rp          
6,600,000.00Rp          

360,000.00Rp             
47,200,000.00Rp        

60,000.00Rp               
200,000.00Rp             

1,600,000.00Rp          
14,375,000.00Rp        

1,600,000.00Rp          
106,495,000.00Rp       

40,505,000.00Rp         LABA RUGI 

Tabel 6.1 Laporan Laba Rugi 2017

Biaya ATK
Biaya penyusutan bak
Biaya penyusutan selep pakan
Biaya penyusutan kendaraan
Biaya penyusutan kandang
Jumlah Beban

PENDAPATAN
Penjualan Sapi
Jumlah Pendapatan

Biaya pembelian rami kering
Biaya pembelian solar
Biaya listrik

SUMBER TERNAK
LAPORAN LABA RUGI

PERIODE 31 DESEMBER 2017

Biaya Tenaga Kerja

BEBAN
Biaya Pembelian Vitamin
Biaya Pembelian Sentrat
Biaya pembelian polar

 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2020) 
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183,000,000.00Rp     
183,000,000.00Rp        

2,500,000.00Rp         
12,600,000.00Rp       
16,200,000.00Rp       
3,200,000.00Rp         
6,600,000.00Rp         

360,000.00Rp            
47,200,000.00Rp       

60,000.00Rp              
200,000.00Rp            

1,600,000.00Rp         
14,375,000.00Rp       
1,600,000.00Rp         

106,495,000.00Rp        
76,505,000.00Rp          LABA RUGI 

Biaya pembelian polar
Biaya pembelian rami kering
Biaya pembelian solar
Biaya listrik
Biaya Tenaga Kerja
Biaya ATK
Biaya penyusutan bak
Biaya penyusutan selep pakan
Biaya penyusutan kendaraan
Biaya penyusutan kandang
Jumlah Beban

Biaya Pembelian Sentrat

Tabel 7.1 Laporan Laba Rugi 2018

SUMBER TERNAK
LAPORAN LABA RUGI

PERIODE 31 DESEMBER 2018

PENDAPATAN
Penjualan Sapi
Jumlah Pendapatan

BEBAN
Biaya Pembelian Vitamin

 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2020) 



141 
 

156,500,000.00Rp      
156,500,000.00Rp          

2,500,000.00Rp          
12,600,000.00Rp        
16,200,000.00Rp        
3,200,000.00Rp          
6,600,000.00Rp          

360,000.00Rp             
47,200,000.00Rp        

400,000.00Rp             
60,000.00Rp               

200,000.00Rp             
1,600,000.00Rp          

14,375,000.00Rp        
1,600,000.00Rp          

106,895,000.00Rp          
49,605,000.00Rp            LABA RUGI 

Biaya pembelian polar
Biaya pembelian rami kering
Biaya pembelian solar
Biaya listrik
Biaya Tenaga Kerja

Biaya ATK
Biaya penyusutan bak
Biaya penyusutan selep pakan
Biaya penyusutan kendaraan
Biaya penyusutan kandang
Jumlah Beban

Biaya Pembelian Bak

Biaya Pembelian Sentrat

Tabel 8.1 Laporan Laba Rugi 2019

SUMBER TERNAK
LAPORAN LABA RUGI

PERIODE 31 DESEMBER 2019

PENDAPATAN
Penjualan Sapi
Jumlah Pendapatan

BEBAN
Biaya Pembelian Vitamin

 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2020) 
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160,600,000.00Rp      
160,600,000.00Rp          

2,550,000.00Rp          
12,600,000.00Rp        
16,200,000.00Rp        

3,200,000.00Rp          
6,600,000.00Rp          

360,000.00Rp             
47,200,000.00Rp        

400,000.00Rp             
60,000.00Rp               

200,000.00Rp             
1,600,000.00Rp          

14,375,000.00Rp        
1,600,000.00Rp          

106,945,000.00Rp          
53,655,000.00Rp            

Biaya Pembelian Sentrat

Tabel 9.1 Laporan Laba Rugi 2020

SUMBER TERNAK
LAPORAN LABA RUGI

PERIODE 31 DESEMBER 2020

PENDAPATAN
Penjualan Sapi
Jumlah Pendapatan

BEBAN
Biaya Pembelian Vitamin

LABA RUGI 

Biaya pembelian polar
Biaya pembelian rami kering
Biaya pembelian solar
Biaya listrik
Biaya Tenaga Kerja

Biaya ATK
Biaya penyusutan bak
Biaya penyusutan selep pakan
Biaya penyusutan kendaraan
Biaya penyusutan kandang
Jumlah Beban

Biaya Pembelian Bak

 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2022) 
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Tabel 10.1 Catatan Atas Laporan Keuangan 2017 

 

SUMBER TERNAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

PERIODE 31 DESEMBER 2017 

UMUM 

Entitas didirikan di Magetan tanggal 8 Agustus 2001. Entitas belum 

mendapatkan izin usaha. Entitas bergerak dibidang usaha dagang.  

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan 

menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan 

untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah 

Aset Tetap 

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki 

secara hukum entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis 

lurus tanpa nilai residu. 

Pengakuan Pendapatan dan beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman 

dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi. 

KAS 

                                                                              2017 

Kas – Rupiah                                                     126.630.000 

PENDAPATAN PENJUALAN 

                                                                              2017 

Penjualan                                                           147.000.000 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2020) 
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Tabel 11.1 Catatan Atas Laporan Keuangan 2018 

 

SUMBER TERNAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

PERIODE 31 DESEMBER 2018 

UMUM 

Entitas didirikan di Magetan tanggal 8 Agustus 2001. Entitas belum 

mendapatkan izin usaha. Entitas bergerak dibidang usaha dagang.  

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan 

menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan 

untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah 

Aset Tetap 

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki 

secara hukum entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis 

lurus tanpa nilai residu. 

Pengakuan Pendapatan dan beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman 

dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi. 

KAS 

                                                                              2018 

Kas – Rupiah                                                     179.405.000 

PENDAPATAN PENJUALAN 

                                                                              2018 

Penjualan                                                           183.000.000 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2020) 
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Tabel 12.1 Catatan Atas Laporan Keuangan 2019 

 

SUMBER TERNAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

PERIODE 31 DESEMBER 2019 

UMUM 

Entitas didirikan di Magetan tanggal 8 Agustus 2001. Entitas belum 

mendapatkan izin usaha. Entitas bergerak dibidang usaha dagang.  

. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan 

menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan 

untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah 

Aset Tetap 

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki 

secara hukum entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis 

lurus tanpa nilai residu. 

Pengakuan Pendapatan dan beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman 

dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi. 

. KAS 

                                                                              2019 

Kas – Rupiah                                                     169.480.000 

. PENDAPATAN PENJUALAN 

                                                                              2019 

Penjualan                                                           156.500.000 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2020) 
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Tabel 13.1 Catatan Atas Laporan Keuangan 2020 

 

SUMBER TERNAK 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

PERIODE 31 DESEMBER 2020 

. UMUM 

Entitas didirikan di Magetan tanggal 8 Agustus 2001. Entitas belum 

mendapatkan izin usaha. Entitas bergerak dibidang usaha dagang.  

. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan 

menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang penyajian yang digunakan 

untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah 

Aset Tetap 

Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya jika aset tersebut dimiliki 

secara hukum entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis 

lurus tanpa nilai residu. 

Pengakuan Pendapatan dan beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau pengiriman 

dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat terjadi. 

. KAS 

                                                                              2020 

Kas – Rupiah                                                     186.505.000 

. PENDAPATAN PENJUALAN 

                                                                              2020 

Penjualan                                                           160.600.000 

Sumber : EMKM Sumber Ternak (2022) 

 

 



 

1 
 

Tabel 14.1 Analisis Data 

INDIKATOR POS SESUAI 
TIDAK 
SESUAI 

SAK EMKM ENTITAS 

Aset diakui dalam laporan 
posisi keuangan ketika 
manfaat ekonomiknya di 
masa depan dapat dipastikan 
akan mengalir kedalam 
entitas dan aset tersebut 
memiliki biaya yang dapat 
dipastikan akan mengalir ke 
dalam entitas dan aset 
tersebut memiliki biaya yang 
dapat diukur dengan andal. 
Aset tidak diakui dalam 
laporan posisi keuangan jika 
manfaat ekonomiknya 
dipandang tidak mungkin 
mengalir kedalam entitas 
walaupun pengeluaran telah 
terjadi. Sebagai alternatif, 
transaksi tersebut 
menimbulkan pengakuan 
beban dalam laba rugi 

Kas dan Setara 
Kas 

√  Berupa kas atau setara kas 
kecuali jika dibatasi 
penggunaannya dari 
pertukaran atau digunakan 
untuk menyelesaikan 
liabilitas setidaknya 12 
bulan setelah akhir periode 
pelaporan 

Berupa kas atau setara kas 
kecuali jika dibatasi 
penggunaannya dari 
pertukaran atau digunakan 
untuk menyelesaikan 
liabilitas setidaknya 12 
bulan setelah akhir periode 
pelaporan 

Piutang  √ Untuk piutang atau utang, 
harga transaksinya adalah 
sebesar jumlah tagihan 

Entitas tidak memiliki 
piutang dalam usahanya 

Persediaan  √ Aset untuk di jual dalam 
kegiatan normal, dalam 
proses produksi untuk 
kemudian dijual atau 
dalam bentuk bahan atau 
perlengkapan untuk 
digunakan dalam proses 
produksi atau pemberian 
jasa 

Entitas tidak memasukkan 
persediaan dalam laporan 
posisi keuangannya 

Aset Tetap √  Aset yang dimiliki oleh 
entitas untuk digunakan 
dalam kegiatan normal 
usahanya dan diharapkan 
akan digunakan entitas 

Aset yang dimiliki oleh 
entitas untuk digunakan 
dalam kegiatan normal 
usahanya dan diharapkan 
akan digunakan entitas 
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untuk lebih dari satu 
periode 

untuk lebih dari satu 
periode 

Liabilitas diakui dalam 
laporan posisi keuangan jika 
pengeluaran sumber daya 
yang mengandung manfaat 
ekonomik dipastikan akan 
dilakukan untuk 
menyelesaikan kewajiban 
entitas dan jumlah yang harus 
diselesaikan dapat diukur 
secara andal 

Utang Usaha  √ Untuk utang harga 
transaksinya sebesar 
jumlah tagihan 

Entitas tidak memiliki 
utang usaha 

Utang Bank  √ Untuk utang harga 
transaksinya sebesar 
jumlah tagihan 

Entitas tidak memiliki 
utang bank 

Ekuitas √  Modal saham, tambahan 
modal disetor, dan saldo 
laba rugi disajikan dalam 
kelompok ekuitas dalam 
laporan posisi keuangan 

Modal dan saldo laba rugi 
disajikan dalam kelompok 
ekuitas dalam laporan 
posisi keuangan 

Penghasilan diakui dalam 
laporan laporan laba rugi jika 
kenaikan manfaat ekonomik 
di masa depan yang berkaitan 
dengan kenaikan aset atau 
penurunan liabilitas telah 
terjadi dan dapat diukur 
secara andal 

Pendapatan √  Pendapatan diakui ketika 
terdapat hak atas 
pembayaran yang diterima 
atau yang masih harus 
diterima baik pada masa 
sekarang atau masa depan 

Pendapatan diakui ketika 
terdapat hak atas 
pembayaran yang diterima 
atau yang masih harus 
diterima baik pada masa 
sekarang atau masa depan 

Beban diakui dalam laporan 
laba rugi jika penurunan 
manfaat ekonomik di masa 
depan yang berkaitan dengan 
penurunan aset atau kenaikan 
liabilitas telah terjadi dan 
dapat diukur secara andal 

Beban Keuangan  √ Seluruh biaya pinjaman 
diakui sebagai beban 
dalam laporan laba rugi 

Entitas tidak memiliki 
beban keuangan pada 
perusahaannya 

Beban Pajak  √ Entitas mengakui aset dan 
liabilitas pajak penghasilan 
dengan mengikuti 
peraturan perpajakan 

Entitas tidak memiliki 
beban pajak pada 
perusahaannya 
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Catatan atas laporan 
keuangan disajikan secara 
sistematis sepanjang hal 
tersebut praktis. Setiap pos 
dalam laporan keuangan 
merujuk silang ke informasi 
terkait dalam catatan atas 
laporan keuangan 

Suatu pernyataan 
bahwa laporan 
keuangan telah 
disusun sesuai 
dengan SAK 
EMKM 

 √ Gambaran Umum Gambaran Umum 

Ikhtisar kebijakan 
akuntansi 

 √ Pernyataan Kepatuhan, 
Dasar Penyusunan, 
Piutang Usaha, Persediaan, 
Aset Tetap, Pengakuan 
Pendapatan dan Beban, 
Pajak Penghasilan 

Pernyataan Kepatuhan, 
Dasar Penyusunan, Piutang 
Usaha, Persediaan, Aset 
Tetap, Pengakuan 
Pendapatan dan Beban, 
Pajak Penghasilan 

Informasi 
tambahan dan 
rincian pos 
tertentu yang 
menjelaskan 
transaksi penting 
dan material 
sehingga 
bermanfaat bagi 
pengguna untuk 
memahami 
laporan keuangan 

 √ Kas, Giro, Deposito, 
Piutang Usaha, Beban 
Dibayar Di Muka, Utang 
Bank, Saldo Laba, 
Pendapatan Penjualan, 
Beban Lain-Lain, Beban 
Pajak Penghasilan 

Kas dan Pendapatan 
Penjualan 

 

Sumber : Data Diolah (2020)
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Wawancara telah dilakukan di UMKM Sumber Ternak Kecamatan Plaosan 

Kabupaten Magetan pada tanggal 10 Desember 2020 jam 15.00 WIB. Berikut 

pertanyaan yang diajukan saat Wawancara : 

a. Apa usaha yang dijalankan ? 

Usaha yang dijalankan yaitu peternakan sapi potong yang diberi nama Sumber 

Ternak. 

b. Mengapa menjalankan usaha tersebut ? 

Usaha tersebut dijalankan karena faktor ekonomi yang sangat minim setelah 

terjadinya kecelakaan yang pernah dialami oleh pemilik usaha. 

c. Siapa saja yang menjalankan usaha tersebut ? 

Usaha tersebut dijalankan oleh Bapak Feri sebagai pemilik usaha Sumber Ternak. 

d. Kapan mulai menjalankan usaha tersebut ? 

Usaha tersebut dijalankan pada tanggal 8 Agustus 2001 

e. Dimana usaha tersebut dijalankan ? 

Usaha tersebut dijalankan di Desa Sarangan Kecamatan Plaosan Kabupaten 

Magetan. 

f. Bagaimana cara menjalankan usaha tersebut ? 

Usaha tersebut diawali dari hutang ke bank sebesar Rp.6.000.000,00 untuk 

menjalankan usaha peternakan kambing tahun 1995 sebanyak 4 ekor. Setiap tahun 

kambing tersebut selalu bertambah sebanyak 8 ekor yang kemudian dijual 

kembali hingga pada tahun 2000, total penjualan kambing tersebut sebanyak 40 

ekor. Tahun 2000, hutang ke bank dapat dilunasi semuanya dan sebagian 

kambingnya dijual untuk usaha peternakan sapi. Tahun 2001 awal mula beternak 

sapi, pemilik mampu membeli sapi sebanyak 6 ekor dengan dana yang diperoleh 
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dari penjualan kambing dan penjualan tanah dengan kandang yang cukup 

sederhana. Kemudian di tahun berikutnya sapi mulai bertambah. Tahun 2009 

Bapak Feri menjual  9 ekor sapi untuk membeli kendaraan roda 4 (empat) di tahun 

2010. Peternakan sapi nya terus di kembangkan lagi hingga tahun 2014 Bapak 

Feri menjual sapinya kembali untuk membeli peralatan selep pakan dan 

membangun kandang secara permanen. Bapak Feri menjalankan peternakannya 

dengan cara dari sapi betina kemudian di kembangkan dengan cara suntik agar 

dapat beranak. Tahun 2020 bapak Feri menjual sapinya kembali sebanyak 7 ekor 

untuk pembuatan kandang lagi dan pengembangan usahanya.  

g. Bagaimana laporan keuangan pada usaha tersebut? 

Laporan keuangan pada usaha sumber ternak dilakukan oleh keponakannya 

sendiri dan kemudian dilanjutkan oleh adiknya hingga sekarang. 

h. Apakah laporan keuangan di Usaha Sumber Ternak sudah sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) ? 

Admin sekaligus bagian administrasi mengaku bahwa laporan keuangan dibuat 

sesuai kemampuannya yang diperoleh di Sekolah Menegah Pertama (SMP) 

hingga Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan belum memakai Standar 

Keuangan yang berlaku. 

i. Kendala apa saja yang dihadapi EMKM Sumber Ternak ? 

Kendala yang dihadapi oleh usaha Sumber Ternak yaitu pada kurangnya 

kemampuan untuk membuat laporan sesuai dengan Standar yang berlaku yang di 

sebabkan oleh faktor ekonomi keluarga dan kurangnya wawasan pemilik untuk 

mendaftarkan usahanya sebagai usaha yang berbadan hukum. 
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Wawancara telah dilakukan dengan cara online melalui panggilan video pada 

tanggal 21 Desember 2020 jam 14.00 WIB. Berikut pertanyaan yang diajukan saat 

Wawancara : 

a. Dimana anda bekerja ? 

Saya bekerja di peternakan milik Bapak Feri 

b. Anda bekerja di perusahaan tersebut dibagian apa ? 

Saya bekerja sebagai bagian administrasi 

c. Apa saja tugas anda ? 

Saya bertugas mencatat segala pengeluaran dan pemasukan yang terjadi di 

peternakan milik Bapak Feri dan membuat laporan keuangan. 

d. Laporan keuangan apa saja yang anda buat ? 

Saya membuat laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dan CALK 

e. Apa dasar penyusunan laporan keuangan anda ? 

Saya membuat laporan keuangan itu berdasarkan pengetahuan saya pada saat 

sekolah SMP dan SMA 

f. Apakah laporan keuangan perusahaan sudah sesuai dengan standar yang  

berlaku ? 

Laporan keuangan belum sesuai dengan standar yang berlaku. Saya hanya 

menerapkan pengetahuan saya semasa sekolah saja.  

g. Kendala apa saja yang dihadapi perusahaan ? 

Saya kurang memahami mengenai laporan keuangan yang telah di terapkan oleh 

standar keuangan yang berlaku. Selain itu, saya juga belum pernah mengikuti 

pelatihan atau seminar yang berhubungan dengan pembuatan laporan keuangan 

yang baik dan benar.  
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h. Apakah perusahaan sudah berbadan hukum ? 

Bapak Feri belum mendaftarkan usaha berbadan hukum. 

i. Apakah perusahaan sudah mendaftarkan usahanya di kantor perpajakan ? 

Bapak Feri belum mendaftarkan usahanya di kantor pajak. 

j. Bagaimana pencatatan kas dan setara kas pada laporan keuangan perusahaan ? 

Kas saya catat pada laporan keuangan. Akan tetapi terdapat kas yang tidak 

digunakan untuk menyelesaikan liabilitas, Karena perusahaan ternak ini tidak 

memiliki liabilitas. 

k. Bagaimana pencatatan piutang pada laporan keuangan perusahaan ? 

Saya tidak mencatat piutang karena perusahaan ini tidak memiliki piutang dalam 

bentuk apapun kepada pihak lain. Jika seandainya perusahaan ini memiliki 

piutang maka saya juga akan mencatatnya di dalam laporan keuangan sebesar 

jumlah piutang nya 

l. Bagaimana pencatatan persediaan pada laporan keuangan perusahaan ? 

Saya tidak memiliki persediaan. karena hewan ternak bukan merupakan 

persediaan, proses usahanya dilakukan dengan mengembangkan hewan 

kemudian dijual 

m. Bagaimana pencatatan asset tetap pada laporan keuangan perusahaan ? 

Saya mencatat asset tetap berupa peralatan dan perlengkapan yang digunakan 

dalam usaha peternakan sapi ini. 

n. Bagaimana pencatatan utang usaha dan utang bank pada laporan keuangan 

perusahaan ? 

Untuk utang usaha dan utang bank memang tidak ada dalam laporan itu ya 

karena perusahaan tidak memiliki utang kepada pihak lain dalam bentuk apapun 
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misal nanti ada pengembangan usaha ke depannya terus kita membutuhkan 

banyak modal yang memungkinkan untuk hutang kepada pihak lain pasti saya 

catat 

o. Bagaimana pencatatan ekuitas pada laporan keuangan perusahaan ? 

Perusahaan ternak ini menggunakan modal sendiri yaitu dari pemilik usaha. 

Selain itu untuk laba rugi juga saya masukkan di dalam kelompok ekuitas 

p. Bagaimana pencatatan pendapatan pada laporan keuangan perusahaan ? 

Setiap pendapatan yang diterima atas pembayaran jual beli ternak kepada 

konsumen saya catat dalam laporan keuangan sebagai kas 

q. Bagaimana pencatatan beban keuangan pada laporan keuangan perusahaan ? 

Perusahaan ini tidak memiliki beban keuangan. Seperti halnya utang tadi, misal 

perusahaan ini memiliki pinjaman pasti beban keuangan akan saya catat sesuai 

dengan nominalnya. Namun sampai saat ini perusahaan belum pernah 

mempunyai beban keuangan 

r. Bagaimana pencatatan beban pajak pada laporan keuangan perusahaan ? 

Pemilik dari perusahaan ini belum mendaftarkan usahanya sebagai usaha yang 

berbadan hukum dan juga belum mendaftarkan sebagai usaha wajib pajak. Jadi 

tidak ada beban pajak di sini 

s. Bagaimana pencatatan suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun 

sesuai dengan SAK EMKM ? 

Untuk gambaran umum memang saya catat namun tidak sesuai dengan 

standarnya karena untuk pencatatan laporan keuangannya saya catat sesuai 

dengan pengetahuan saya di SMP dan SMA. Dulu saya pernah mendapat mata 
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pelajaran akuntansi sehingga saya memakai acuan yang dulu saya pelajari waktu 

di sekolah dan belum sesuai dengan standar yang berlaku 

t. Bagaimana pencatatan ikhtisar kebijakan akuntansi pada laporan keuangan 

perusahaan ? 

Untuk dasar penyusunan piutang usaha, persediaan dan juga pernyataan, saya 

memang tidak mencatat di laporan keuangan karena dasar penyusunannya tidak 

sesuai dengan standarnya. Dasar penyusunan yang saya pakai sesuai dengan 

pengetahuan yang saya miliki dahulu yang saya peroleh di SMP dan SMA dan 

belum memiliki pengetahuan lebih mengenai laporan keuangan yang sekarang 

untuk persediaan dll, perusahaan juga tidak memilikinya 

u. Bagaimana pencatatan informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang 

menjelaskan transaksi penting dan material pada laporan keuangan perusahaan ? 

Di dalam informasi tambahan ini saya hanya mencatat kas, pendapatan dan juga 

penjualan untuk lain-lainnya tidak saya catat karena hanya itu yang dapat saya 

jelaskan sesuai dengan laporan keuangan yang saya buat 
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